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Senin - Jumat    Pk 07.00	 Kebaktian Doa Pagi
Jumat	             Pk 19.20	 Kebaktian Doa
Sabtu	             Pk 10.00	 Kebaktian Sabat Pagi
Sabtu 	             Pk 10.00 	 Kebaktian Sabat Anak
Sabtu 	             Pk 11.30	 Pemahaman Alkitab
Sabtu 	             Pk 14.15	 Kebaktian Sabat Siang
Sabtu 	             Pk 16.45	 Persekutuan Pemuda Sunter
Minggu	             Pk 09.00	 Kebaktian Anak/Sekolah Minggu

JADWAL KEBAKTIAN
GEREJA YESUS SEJATI CABANG SUNTER

POJOK 
KREASI

Adik-adik senang berkreasi 
dengan menggambar atau 
menulis puisi? Atau ingin 

bersaksi untuk memuliakan 
nama TUHAN YESUS? 

Kirimkan hasil karya atau 
kesaksianmu ke e-mail Redaksi 

PELITA KECIL : 
pelitakecil.gyssunter@gmail.com
tulis di subject : POJOK KREASI

Ditunggu ya!
TUHAN YESUS Memberkati...

1Manusia semakin bertambah banyak dan 
memenuhi bumi. Tetapi perbuatan mereka 
tidak disenangi Allah. Bahkan di mata Tuhan, 
tidak ada satupun manusia yang baik, selain 
Nuh. Suatu hari, Tuhan memerintahkan Nuh 
untuk membangun sebuah bahtera, karena 
Tuhan hendak menghukum seluruh manusia. 
Bahtera tersebut harus terbuat dari kayu 
gofir dengan ukuran 300 hasta panjangnya, 
50 hasta lebarnya, dan 30 hasta tingginya. 
Dan Nuh membuat bahtera itu tepat 
seperti yang Tuhan perintahkan.

2Lalu Tuhan menyuruh Nuh masuk 
ke dalam bahtera bersama dengan 
isterinya, ketiga anak-anaknya, ketiga 
menantunya, serta segala hewan 
yang ada di muka bumi. Dan setelah 
semuanya masuk, Tuhan menutup pintu 
bahtera itu. Kemudian Tuhan membuka 
tingkap-tingkap di langit dan mata 
air samudra raya. Empat puluh hari 
lamanya hujan turun sampai menutupi 
bumi dan menewaskan segala yang 
hidup di permukaan bumi.

3Setelah beberapa waktu, air bah pun 
mulai surut, dan bahtera Nuh terkandas di 
pegunungan Ararat. Nuh melepas burung 
gagak dan burung merpati untuk mengetahui 
apakah bumi sudah menjadi kering. Setelah 
burung merpati tidak kembali, tahulah Nuh 
bahwa bumi sudah kering. Maka keluarlah 
Nuh beserta keluarganya dari bahtera.

4Nuh membuat mezbah bagi Tuhan 
dan Tuhan berjanji tidak akan 
menghancurkan dunia dengan air 
bah lagi. Sebagai buktinya, Tuhan 
memberikan busur-Nya yang dapat 
dilihat setelah hujan turun, yaitu pelangi 
yang sering kita lihat pada hari ini.
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Ini adalah BAHTERA KEBAIKAN. Setiap kali adik-
adik melakukan satu kebaikan, tempelah satu (1) 
buah stiker binatang pada lingkaran yang telah 
tersedia! Jangan lupa untuk dipenuhi, ya! Supaya 
lengkap binatangnya. Selamat bermain...

Berikut adalah hasil kreasi adik-adik kita. Yang masih belum kirim, ditunggu, ya!

ASHLEY

11 tahun HELEN
11 tahun
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CERITAKU

Kuperlu
Engkau

Sejak awal tahun, hampir setiap 
hari kota Jakarta diguyur hujan 
terus-menerus. Kadang hanya 
hujan rintik-rintik, kadang hujan 
besar seperti badai. Awalnya Luna 

merasa senang dengan musim hujan ini. 
Hawa sejuk serta langit yang mendung 
membuatnya tidur dengan nyenyak. Namun 
lama kelamaan, Luna menjadi merasa tidak 
nyaman. Bukan hanya membuatnya tidak 
bisa bermain dengan teman-temannya 
di luar, tetapi juga sepatunya selalu kotor 
terkena genangan air setiap kali ia berjalan 
ke sekolah. 

Namun aneh sekali. Beberapa hari ini, 
hujan turun begitu lebat dan angin bertiup 
sangat kencang seperti badai. Pohon-
pohon di sekitar rumah Luna banyak yang 
tumbang dan beberapa saluran air di kota 
Jakarta terlihat mulai meluap. Jalanan 
di depan rumah Luna pun terlihat ada 
genangan air yang tinggi. Seluruh keluarga 
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Adik-adik pasti pernah membaca cerita mengenai Nuh dan 
juga bahteranya kan? Kalau yang belum pernah baca bisa buka 

Alkitabnya di Kejadian pasal  6-7. Ketika adik-adik membaca, tahu 
tidak berapa ukuran bahtera Nuh? Kejadian 6:15 mengatakan 
ukuran bahtera Nuh adalah tiga ratus hasta panjangnya, lima 

puluh hasta lebarnya, dan tiga puluh hasta tingginya. Tapi, berapa 
sih satu hasta itu kalau kita pakai sentimeter? 

1 hasta = ±45 sentimeter (cm)
Jadi, jika kita kalikan dengan ukuran bahtera Nuh maka: 
Panjang 	 : 300 hasta x 45 cm 	 = 13.500 cm 	 = 135 meter
Lebar		  : 50 hasta x 45 cm 	 = 2.250 cm	 = 22,5 meter
Tinggi		  : 30 hasta x 45 cm	 = 1.350 cm	 = 13,5 meter
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Panjang 
bahtera Nuh itu 

hampir sepanjang 

satu setengah kali dari 

lapangan sepakbola(1)! 

Atau bisa menaruh 

tiga buah kapal 
angkasa milik 

NASA (2).

Sekarang kita akan melihat tinggi dari bahtera Nuh. Tinggi bahtera Nuh hampir sama dengan rumah yang memiliki 4 lantai (3)! 

Setelah kita melihat betapa 
panjang dan tinggi dari 
bahtera Nuh, kita juga 

harus mengingat bahwa di 
masa itu Nuh bukan hanya 

membangun bahtera, tetapi 
juga mengabarkan Injil kepada 

orang-orang di sekitarnya 
(2 Ptr 2:5), karena itu Nuh 

dicatat sebagai pemberita Injil. 

1. http://news.bbc.co.uk/sport2/hi/football/rules_and_equipment/4200666.stm
2. https://www.nasa.gov/returntoflight/system/system_STS.html

Wow! Apakah adik-adik terbayang seberapa besarnya bahtera Nuh itu? 

Luna mulai khawatir, mereka takut bila 
hujan terus turun seperti sekarang maka 
rumah mereka akan terkena banjir. 

Sejak hari  itu, papa mengajak mama dan 
Luna untuk berlutut berdoa memohon 
pertolongan Tuhan. Setiap hari, Luna pun 
ikut berlutut dan mengucapkan doa kepada 
Tuhan.

“Dalam nama Tuhan Yesus, Luna berdoa. 
Tuhan Yesus, Luna percaya Tuhan selalu ada 
untuk Luna dan memperhatikan Luna, baik 
senang maupun susah. Saat ini di depan 
rumah Luna ada genangan air. Jikalau 
Tuhan berkenan, kiranya Tuhan bantu agar 
rumah kami tidak terendam banjir. Jagalah 
kami ya, Tuhan Yesus. Haleluya. Amin.”

Puji Tuhan, setelah lewat beberapa hari, 
hujan akhirnya mereda dan langit-pun 
kembali cerah. Genangan air di depan 
rumah Luna perlahan-lahan surut hingga 
kering. Luna dan keluarga tidak henti-
hentinya mengucap syukur karena 
pertolongan Tuhan.
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